DINIYYAH

JURNAL SEKOLAH TINGGI ILMU TARBIYAH (STIT) DINIYYAH PUTERI RAHMAH EL YUNUSIYYAH

Profesionalisme Guru

(Telaah Epistomologis Terhadap Problematika Keguruan)
(Sri Wahyuni, M.Pdl)

Kewajiban Nafkah Suami Terhadap Isteri Pada Masa [ddah

Talak Raj'i Dalam Pembagian Harta Bersama
(Metriadi, S.HI., M.A)

Berpikir Kreatif Dalam Pendidikan [slam

(Sri Wardona, S.Pdl., M.A)

Penggunaan Metode Mengajar Qurani Dalam Proses pembelajaran
(Diana Sartika, M.Pd)

Kecerdasan Kinestetis Dan Vokasional Dalam Perspektif Hadis
(Taufik Rahman, S.Pdl., M.A)

Pendidikan Ibadah Dalam Alquran

(M. Yemmardotillah, S.Pdl.. M.A)

Konsep Dasar Anak Usia Dini Dan Konsep Pendidikan
Anak Usia Din

(Juliwis Kardi, S.Pdl., M.A)

Analisis Kritis Berbagai Problema Pendidikan Islam Di Pesantren

(Radhiatul Hasnah, M Ag)

Profesionalisme Guru (Telaah Epistomologis Terhadap

Problematika Keguruan
(Lalli Ramadani, S Pd| . M.AY

 Dinlyyah.Vol VI. No : 06. Hal : I-Il, 1-140. Des 2016. ISSN : 977-23552-407-02 <<<
. |




Redaksi

Penasehat

Fausialy Fauran €] M, SE.AKL, M1
Penanggung Jawab
Syarifarul Hayat, Lo, MA
Pimpinan Redaksi

Julhwis Kardi; S.Pd.1,, MA
Wakil Pimpinan Redaksi
Srvintan Wahyuni, M. Pd.l
Sekretaris

Dinl Mardina, S.Thl, MA
Editor

Riki Eka Putra, 5T

Tim Ahli

Fauri Fauzan Bl M, Lo .5.'154'&.,1
Laili Ramadhani, 5. Pd.l, MA
Dewan Redaksi

Taufik Rahman, S.Pd., MA
Yendr Jurra?dl.- L., WA

Ben firdabs, SHI, MA

Diniyyah. Edisi ke v
Hal.|-11,1-141 Desember 2016
ISSN: 977-23523-410-00

il w1060
s

i Diniyyah

JurnalSekolahTinggllimuTarbiyah (STIT) DinlyyahPuteriRahmah El Yunusiyyah

Kata Pengantar

Bismillahirrahmanrrahim
Assalamu'‘claitum Wr. Wb

Alhamdulillah, lurnal Diniyyah Sekolah Tinggi llmu Tarbiyah
Diniyyah Puteri Rahmah El-Yunussiyah Padang Panjang edisi Ke enam
telah terbit. Penerbitan ini merupakan kerjasama Redaksi Jurnal
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keislaman untuk dipublikasikan dan disebarluaskan setelah
mekanisme seleksi naskah, telaah mitra 'bebestari, dan proses
penyuntingan. Seluruh artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ini
merupakan pandangan dari para penulisnya dan tidak mewakili jurnal
ini atau lembaga afiliasi penulisnya.

Dalam edisi Ke enam ini, masih banyak kekurangan dari
berbagai sisi. Oleh karena itu sangat diharapkan saran dan kritikan
konstruktif dari berbagai pihak untuk perbaikan dalam penerbitan
edisi selanjutnya.

Ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan
kepada Ibu Pimpinan Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang yang
telah memberikan motivasi, dorongan moril dan materil untuk
terbitnya Jurnal Diniyyah edisi Ke enam ini. Selanjutnya ucapan
terimakasih disampaikan kepada Bapak Kepala SDM Perguruan
Dinlyyah Puteri, Ibu Ketua STIT-DP Rahmah El-Yunussiyah, segenap
civitas akademika STIT-DP, redaksi Jurnal Diniyyah dan semua pihak
yang telah berperan aktif untuk terbitnya edisi khusus ini.

Semoga amal kebaikan kita diterima Allah SWT. Amiiiin.
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~ ANALISIS KRITIS BERBAGAI PROBLEMA

PENDIDIKAN ISLAM DI PESANTREN

Oleh s . Radhiatul Hasnah M. M. Ap

Pesantren merupakan duria teadisional Ilam
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nstitusi pendidikan I1slam yang telah mengenyam sejarahy nl‘ﬂim

pesantren. INSHRUSL vl lahit tumbuh dan berkembang | mlh hm ba
sienalnya lembaga pendidikan lainnya di Indonesia, pesantren t '

palam kesejarahannya yang amat panjang pesantren “ﬂll
Antangan, diantaranya pergulatan dengan maﬁﬁmum‘ W OvEAY _.
auslim tndonesia pernah menuduh bahwa pesantren merupakan
pempertahankan keterbelakangan dan ketertutupan. Dunia pesantren
pagaikan bangunan luas, yang tak pernah kunjung berubah. la men

periode tertentu. Oleh karena itu ketahanan lem
menunjukkan bahwa dunia Islam tradisi dalam segi ter!

dengan dunia luar. Namun secara g

yang dipandangnya cukup tepat dalam
hal yang peru diingat bahwa semua a







Dalam pengertian yang umum digunakan, pesamtron adalah salah sty H'J M w

pendidikan tstam tertua di Indonesia yang di dalamoya terdapat; pontaken Atau tEmpet inadsl;
Wal, santri, masjid dan kitab kuning, * —— » I-m

Of Indonesia, istilah pesantren lebih populer dengan sebutan pondok pesantren Lain

halnya dengan pesantren, pondok berasal darl bahasa Arab Junchiq, yang berseti Hote) o
rumah, dan tempat tinggal sederhana. * 5 bl

Dari terminolog! diatas, mengindikasikan bahwa secara kultural pesantren: lohie dari
budaya Indonesia. Mungkin dari sinilah Nur Cholis Majid berpendapat bahwa secars Nistorls,
pesantren tidak hanya mengandung makna keislaman, tetapi juga makna keaslian Indonesis.
Sebab, memang cikal bakal lembaga pesantren sebenarnya sudah ada patta masa HinduBudh

Lhb b

dan lslam tinggal meneruskan, melestarikan, dan meng-islamkaninya,

. Sy Jem . .
Tentang bentuk-bentuk pesantren yang tersebar di l_ql_ﬂml_:{ 'llli'i"

pengamat mengklasifikasikan pesantren menjadi empat macam, yaitu;*

pengajian yang merupakan permintaan dari seseorang
kepada kyainya untuk dllj_i'rﬁi’ri-'“li:' b-kitat ter
kalangan pesantren mengacu kepad

sarat dengan pandangan dunia dan pt

.




dalam bidang syariah dan tasawwuf, Misalnya: F

L e

sebagainya.

1} |
Pesantren kilat, yaitu Pe“*"?““ﬂ?Hg;.—l'f:i.ztfi'ihiﬁtﬁ semacam tra

relatif singkat, dan biasanya dila
Pesantren La Raiba Jombang yang

. b




Pondok pesantren memilik model-madel penga

model sistem pendidikan dengan mengunakan metode Pengajaran sorongan dan

lawa Barat). Sorongan adalah cara mengajar per

santrl mendapat kesempatan tersendirl untuk memperoleh pelajaran se

pengan cara Inl pelajaran diberikan oleh pembandy kial vang disebut ﬁmm
Metode wetonan atau bendungan atay halagah sering disetut wetonan p

Kial maupun santei datam wm
teks kitab, kemudian menterjemahkan katas

aksudnya, santri menyimak kitab
mendenganrkan dengan seksama terjemahan dan penjelasan penjelasan kiai.
mengulang dan mempelajari kembal secara sendiri-sendiri.’

pendungon (menurut istilah

duduk disekitar kiai dengan membentuk lingkaran,

memegang kitab masing-masing, kial membacakan

demi kata dan menerangkan m

Walaupun pesantren tidak mengenal evaluasi secara formal &engan engajaran s
khiagah ini, kemampuan para santri dapat diketahui. ﬁkhir-alzhl;' i‘n;i
menmpunyal kecendrungan baru dalam rangka renoml
dipergunakan yaity:®

a. Mulai akrab dengan metodologi ilmiah modhren
b. Semakin berorintasi pada ﬂﬂﬂdﬁﬂk?ﬂ_ dan '
perkembangan di luar dirinya
t. Diversifikasi program dan kgglp_t”qn: ﬂﬂkin
dengan kiai dan sekaligus dapat membe
luar mata pelajaran agama maupun kete




pada:®

'-..'-""-' s et
LLLELLE el ’Ha—]n.c |




wadistonal, Vish lain hamplr tidak ada Prioritas antara mater|
\eiatan yang satu dengan kepitan lainhya. Bahkan peel
wempunyal nilalnilal edukaf, -.e-hinggn lembaga
pendidikan yang utuh, Pergeseran

yang satu dan mater| lainnya, serta
oman yang 'di'gunikan pun tidak

whentitasnya sebagal lembaga pendidikan 1slam,
3. Analigis Keitis terhadap Problema Pendidikan Islam di Pesantren

Perkembangan dunia globalisasi, menyebabkan pesantren dihadapkan ﬁ&i '
perbahian socsal budaya yang tak terelakkan. Sebagai kansekuensl logis dari perl

pesantren mau tak mau harus memberikan respon yang mutualistis. Sebab pesantren ,
dapat melepaskan dirl darl bingkal perubahan- -perubahan itu,

Kemajuan informasi telah menembus. benteng budaya pesanﬁ'qm ﬁfﬂmw
ekonoml telah mengharuskan pesantren tampll dalarm persaingan dunia m ﬁﬁgﬁ
market). Belum lagi sejumlah perkembangan lain yang terhungku&ﬂh m

£RAR®

yang fuga berujung pada pertanyaan tentang reslstenst, fespor
kecanggihan pesantren dalam tuntunan perubahan besar ithr, A
menghadapl konsekuensi logls dari perubahan- perubahan-ta

Salah satu kata kunci dalam tulisan ini adalah’
perlunya  pendidikan  pesantren ‘menata  ulang
pengembangannya, terutama pada aspek pemb
eksistensinya selalu bersifat actual dﬂa
berskala local, nasional maupun global, ya
solid dan mampu memberikan kontribus yar




apalagi filsafat. Padahal
nabi, sebab figh bukanlah sumber petunj
Permasalahan diatas dapat diatasi

satu caranya adalah rne'ngub_aﬁ-:: ;

kajian yang menjadi ala




kurang memberikan alternativ pada mazhab lain, Penunggalan kajlan Figh yang hanya

Menganut satu mazhab berakibat membelenggu kreativitas berfikir dan membuat sempit
pemahaman atas elastisitas hukum Iglam, Semantara ity juga d#ﬂnﬁﬁﬁm W w thab »

secara umum memberikan peluang minim kepada p

rasio dalam mengambil kesimpulan hukum, legalitas-formal yang bersumber .
dasar, secara relative kurang diberdayakan, Karena itu untuk aspek inl pun tam

penting melebarkan wacana figh lintas mazhab tmuqumnah-:a#miﬁum.

Teologi yang dikembangkan dipesantren pada umumnya berkutat ﬂﬂﬁiﬁﬁ
Asy'ariyah. Dibandingkan dengan Mu'tazilah aliran Asy'ariyah kurang menempa i

nalar secara maksimal, Kajian sufisme menjadi sebuah Identitas tlm
pesantren, dengan konsep sufisme al-Ghazali 5e_!iagai:serrtralﬁya_. Fumwch i terfihat
pada aneka prilaku dan ibadah rutinitas .fumal..-%mhetﬁmajﬁiﬁﬁﬁf:" :

dilakukan melalui struktur rasa yang mendalam dan kurang melibatk

sufisme adalah wilayah rasa. Selalin ity fanatisme pa

semangat mencapai kebaha_giaan..dimia"w‘i-'-kur_arg_gg;ﬁ 1atika
menjadi penghalang dalam mencapai kehnhﬂgfﬂft sejati. Ko
dunia pesantren akhirnya me_nj_adii’idak—:mengqm;ﬁ,fg S/ ,,.,_'.,: s
Selain itu kajian kebahasaan menempati posisi yang
kognitif, sementara aspek afektlf::-dan--n_s__i'l';gmﬁf__ ¢ kuran
Kecerdasan pada disiplin nahwu-sharaf belum da
kumunikasi social yang efektif, Hal itu setidaknya dis _
semata-mata pada hafalan, danﬂdﬂﬁﬁaﬂmm 3
dalam struktur verbal konkret, ** B e 8
Win Usuluddin menjelaskan bahwa kur
perlu dirubah, dari -qr!énti#l'.:phﬂix:am; d
ntegral, meliputi pengetahuan umu
lainnya yang diatur menurut ke
membutuhkan suatu perenc;

masalah-m:sghhm




¢ Rekonstruksi Manajemen Pendidikan Py
Pola manajemen pendidikan

tetap sama pada tiap tahunnya:
Kepemimpinan yang tersentralisas
<erta hubungan yang bersifat paternalistic. Kebanya




teckendall secara manajerial bia Wihalahhan leh syatem destakid VAR ERANRR W
tertata rapih. Pola manajemen pendidikan RERARtEen condivog dlakuhan dongan cara

incidental dan kurang memperhatikain \iuan. Adjuanoya yang Ilhh m
secara hlevarkls. Sisterm pendicihan pesaniien Whasanya o

manajerial yang tetap saia pada tap tahuniya.
Untuk mengatast hal tersebut perhanya pala &
pesantren dengan institust yang dianggap mampu mmm
Nuansa trasformators. Pola ketfa xama (ol dapat il Ak a
pengembangan sumber daya pesantien mt--ﬂ‘n\.mﬂ'\hﬂm ._ _-' :
tantangan kontempaorer yang semakin komplek, —
Kebebasan membentuk madel pesantien menipakan: m wise
tidak terlepas dart bingkal abAshlah (lebih baik), Begitn pyla ke W
diharuskan mengadakan rekonteukst sebagal Mﬁﬂ ﬂtt' I
aspek al-Ashlah menjadi kata kunel yang haras ¢
pesantren yang selalu tanggap terhadap mml\ an
masa depan, selalu mengutamakan pringip efe
Modernisasi pesantren tdak. m Meng
(dealism pesantren. Demikian pula nilal-nllal pesanteen
modernisasi pesantren dengan kata lain. mnw
yang khas sebab sesungguhnya itulah jatt dirl pe:
Menurut Mukti All, dia mmnm
pesantren itu masih berjalan mmlﬁc
sebagal suatu kemutlakan m it
pembangunan, terutama di pedesas
sekarang ini haruslah di ubah menja
wam dm




Salah satu contoh pesa
adalah pesantren Gontor Ponoro {
pembaharuan sebagal berikut:
a. Madrasah dalam Pondok Pesantren,
seperti pesantren tmdt_ﬂﬂm’l #MHW?I
menmiliki corak khusus yang merupakan m

nan K jmam '
(15 LT L A L

pondok pesantren,




bercorak tradisional, seperti pondok pesantren, &doptlf'.-gaﬂq dengan
pendidikan modhren, tanpa membuang system yang lama.
antisifasi terhadap perubahan kondisi sosial

pesantren.

Pesantren yang modhren adalah p
perubahan dan tuntunan zaman, berw
efektifitas dan efisiensi serta memuaskan m
satu bentuknya adalah rekontruksi manaje;

pendidikan pesantren yang ashloh yang
melakukan pembaharuan pendidikannya,

dibuktikan dengan muncu
pesantren tersebut mulai |
~ kurikulum bahkan manaje




pendidikan Islam menjad solid ¢
kemajuan bangsa.

A Rekontruksi Metode Pendidikan: Pem
pendidikan modhren yang tidak lagi ¢




mono  manajemen dan  mc

kewenangan ke unit-unit k

pengasuh sangat besar dan tidak
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